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ABSTRACT 

This study aims to: (1) To determine differences in learning outcomes IPA fourth 

grade students of SD Muhammadiyah 1 Surakarta using Cooperative Script strategy 

using Jigsaw strategy. (2) To find a better strategy between Cooperative Script 

strategy with Jigsaw strategy for learning outcomes IPA fourth grade students of SD 

Muhammadiyah 1 Surakarta. This study included a quantitative study with an 

experimental model, subjects in the study are learners class IVB and IVC SD 

Muhammadiyah 1 Surakarta. The data collection technique using the techniques of 

tests and documentation. Test instruments include test the validity and reliability 

testing. Data were analyzed using t-test technique which preceded the prerequisite 

test analysis, the test of normality and homogeneity test. Based on data analysis with 

significance level of 5% was obtained < 
 
there are 0.266 <2.00172 and 

the average grade values obtained between classes using Cooperative Script strategy 

and classroom strategies that use Jigsaw strategy, namely 86,5 and 8,9. The 

conclusion of this study were (1) There is no difference in learning outcomes IPA 

fourth grade students of SD Muhammadiyah 1 Surakarta using Cooperative Script 

strategy using strategies Jigsaw year 2015/2016. (2) Cooperative Script strategy 
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better than Jigsaw strategy on learning outcomes IPA fourth grade students of SD 

Muhammadiyah 1 Surakarta in 2015/2016. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta menggunakan strategi Cooperative 

Script dengan menggunakan strategi Jigsaw. (2) Untuk mengetahui strategi yang 

lebih baik antara strategi Cooperative Script dengan strategi Jigsaw terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif dengan model eksperimen, subjek dalam penelitian 

adalah peserta didik kelas IVB dan IVC SD Muhammadiyah 1 Surakarta. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi. Uji instrumen 

mencakup uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan teknik 

uji-t yang didahului dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Berdasarkan analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh  

< 
 
yaitu 0,266< 2,00172 dan diperoleh nilai rerata kelas antara kelas 

yang menggunakan strategi Cooperative Script dan kelas yang menggunakan strategi 

Jigsaw yaitu 86,5 dan 82,9. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Tidak ada 

perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta 

menggunakan strategi Cooperative Script dengan menggunakan strategi Jigsaw 

tahun 2015/2016. (2) Strategi Cooperative Script lebih baik daripada strategi Jigsaw 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta 

tahun 2015/2016. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Strategi Cooperative Script, Strategi Jigsaw 

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran. Anak adalah sebagai subjek 

dan objek dari kegiatan pembelajaran. Djamarah dan Aswan (2006: 38) mengatakan 

inti dari proses pembelajaran adalah pembelajaran peserta didik dalam mencapai 

suatu tujuan. Tujuan pembelajaran tentu saja akan dapat tercapai jika peserta didik 

berusaha secara aktif untuk mencapainya.  



Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang awal dalam  dunia 

pendidikan. Pada jenjang SD menyajikan beberapa mata pelajaran, salah satunya 

adalah IPA. Menurut Susanto (2013: 167) IPA adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan 

prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakter yang berbeda-beda, misalnya Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai karakter yang banyak dengan materi hafalan. 

Karakter IPA yang ditandai dengan banyak materi hafalan ini, tentu saja akan 

menimbulkan kejenuhan pada peserta didik jika guru tidak menemukan strategi 

pembelajaran yang tepat ketika menyampaikan materi IPA. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan lebih menyenangkan apabila disertai 

dengan penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai. Menurut Joni dalam 

Sulistyorini (2007: 13) strategi adalah pola umum aktivitas guru-siswa di dalam 

perwujudan kegiatan pembelajaran. Penggunaan strategi yang berbeda-beda untuk 

suatu mata pelajaran beserta materinya yang beragam akan mempengaruhi minat dan 

motivasi yang juga akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.  Keadaan ini 

juga terjadi pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 

Untuk mengetahui perbedaan dan perbandingan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas IV, maka penulis melakukan penelitian tentang, “Komparasi 

Strategi Cooperative Script dan Jigsaw terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD 

Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 2015/2016”. ”. pada penelitian ini,  peneliti akan 

meneliti komparasi strategi Cooperative Script dan Jigsaw terhadap hasil belajar IPA 

yang bertujuan untuk  meningkatkan mutu pembelajaran IPA.  

 

METODE PENELITIAN 

Sebagai persyaratan analisis data dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

untuk mengetahui kenormalan data dan kesamaan kemampuan dari subjek penelitian. 

Uji normalitas menggunakan program aplikasi statistik SPSS dengan hasil  = 

0,091 untuk kelas IVB dan  = 0,104 untuk kelas IVC. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh tersebut maka kedua data berdistribusi normal, karena >  yaitu 



0,161 > 0,1. Berdasarkan tabel dibawah ini menunjukkan bahwa kedua data 

berdistribusi normal jika dilihat dari taraf signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 

0,1 > 0,05.  

Tabel Normalitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa subjek memiliki 

kemampuan awal yang sama. Untuk uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan program aplikasi statistik SPSS, berdasarkan output SPPS yang 

dihasilkan diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kelas IVC dan kelas IVB = 

0,081>0,05; artinya data tersebut homogen, seperti tabel di bawah ini: 

Tabel Homogenitas 

NILAI IPA 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.528 6 12 .081 

 

Setelah uji prasyarat, penelitian dilaksanakan di kelas IVB dan IVC SD 

Muhammadiyah 1 Surakarta. Pelaksanaan penelitian di kelas IVB menggunakan 

strategi Cooperative Script, dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Januari 2016 selama 

105 menit (3x35 menit). Berdasarkan penelitian  diketahui bahwa nilai tertinggi 

adalah 100 dan nilai terendah adalah 64. Pelaksanaan pembelajaran di kelas IVC 

menggunakan strategi Jigsaw, dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Januari 2016 

selama 105 menit (3x35 menit). Berdasarkan penelitian  diketahui bahwa nilai 

tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 64. Pelaksanaan proses pembelajaran 



dilakukan selama 105 menit, karena guru mata pelajaran IPA hanya memberikan 

waktu untuk melaksanakan penelitian selama 3 jam pelajaran. Kedua kelas 

mengerjakan soal evaluasi yang sama dan hasil belajar IPA dari kedua kelas tersebut 

dibandingkan menggunakan uji-t pada program aplikasi statistik SPSS untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan strategi Cooperative Script dan 

Jigsaw serta untuk mengetahui strategi yang lebih baik digunakan terhadap hasil 

belajar IPA. Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan program aplikasi statistik 

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel Uji-T 

 

 

Berdasarkan tabel uji t diatas dapat disimpulkan <  yaitu 

0,266<2,0017 sehingga  diterima. Jadi kesimpulannya tidak ada perbedaan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta menggunakan 

strategi Cooperative Script dengan menggunakan strategi Jigsaw. Hasil ini sesuai 



dengan penelitian yang dilakukan oleh Didimus Tanah Boleng dalam jurnal 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script dan Think- Pair-Share terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis, Sikap Sosial, dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa 

SMA Multietnis” menunjukkan bahwa kedua strategi pembelajaran tersebut secara 

signifikan berpengaruh terhadap sikap sosial dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif; etnik secara signifikan berpengaruh 

terhadap sikap sosial, dan meningkatkan hasil belajar kognitif biologi; interaksi 

model pembelajaran dan etnik berpengaruh terhadap sikap sosial. 

Pelaksanaan strategi pembelajaran Cooperatif Script menuntut peserta didik 

untuk menjadi pembicara dan juga pendengar yang baik. Mereka berkonsentrasi 

untuk mendapatkan materi dan informasi sekaligus menyimak/mengoreksi ide-ide 

pokok dalam materi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Lambiotte dalam Huda 

(2013: 213) bahwa strategi ini ditujukan untuk membantu peserta didik berpikir 

secara sistematis dan berkonsentrasi pada materi pelajaran. 

Apabila dilihat dari rata-rata hasil belajar IPA kelas IVB menggunakan strategi 

Cooperative Script lebih besar dari nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IVC 

menggunakan strategi Jigsaw, dapat disimpulkan bahwa strategi Cooperative Script  

lebih baik digunakan terhadap hasil belajar IPA dibandingkan strategi Jigsaw pada 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2015/2016 dapat 

diterima, karena nilai rata-rata kelas IVB > nilai rata-rata kelas IVC yaitu 86,5 > 

82,9. Dengan demikian strategi Cooperative Script  lebih baik untuk digunakan di 

kelas IV pada mata pelajaran IPA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data menggunakan uji-t diperoleh  

>  yaitu  2,00172 >, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar IPA menggunakan strategi Cooperative Script dengan menggunakan strategi 

Jigsaw pada peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 

2015/2016. Selain itu dapat disimpulkan bahwa strategi Cooperative Script  lebih 

baik digunakan terhadap hasil belajar IPA dibandingkan strategi Jigsaw pada peserta 



didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2015/2016, dengan nilai rata-

rata kelas IVB > nilai rata-rata kelas IVC yaitu 86,5 > 82,9. 
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